BAB YV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian ini,

maka dapat ditarik kesimpulan :

1.

Tingkat kerawanan kecelakaan lalu lintas di Kota Padang yang terbagi
atas 3 (tiga) klasifikasi, yaitu cukup aman, rawan dan sangat rawan. Pada
Kota padang klasifikasi cukup aman merupakan yang terluas sebesar
57.870 Ha, kemudian rawan sebesar 9.144 Ha dan sangat rawan sebesar
2.482 Ha dimana Kecamatan Padang Timur memiliki tingkat kerawanan
sangat rawan di Kota Padang dibandingkan dengan kecamatan —
kecamatan lainnya.

Tingkat kerawanan kecelakaan berfluktuasi sepanjang hari, dengan
konsentrasi kejadian tertinggi pada tingkat kerawanan kecelakaan
sepanjang hari ini menunjukan kejadian tertinggi atau tingkat kerawanan
sangat rawan pada waktu siang hari pukul 11.00 — 14.59 dengan luas
2.525 Ha yang bertepatan dengan jam puncak aktivitas komuter dengan
waktu istirahat siang hari. Kemudian pada waktu pagi hari pukul 05.00
—10.59 dengan luas sangat rawan 1.814 ha, waktu sore hari pukul 15.00
— 17.59dengan luas sangat rawan 1.388 ha, waktu malam hari pukul
18.00 — 23.59 dengan luas sangat rawan 1.634 ha dan waktu dini hari
pukul 00.00 — 04.59 dengan luas 2.209 ha. Berdasarkan data didapatkan
waktu pagi menunjukan titik terbanyak kecelakaakan akan tetapi
berdasarkan analisis yang telah dilalukukan didapatkan waktu siang
merupakan waktu sangat rawan tertinggi kecelakaan yang disebabkan
oleh rasio antara jumlah kejadian dan luas wilayah analisis.

Tingkat kerawanan kecelakaan lalu lintas berdasarkan tipe tabrakan di
Kota Padang yang hanya terdapat 6 tipe tabrakan yang terjadi, dimana
kejadian tertinggi atau sangat rawan pada tabrakan sendiri dengan luas
sangat rawan 5.916 Ha yang terjadi di Kota Padang. tipe tabrakan depan
— depan dengan luas sangat rawan 3.009 Ha, tabrakan depan samping

dengan luas sangat rawan 641 Ha, tabrakan depan belakang dengan luas
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sangat rawan 5.755 Ha, tabrakan samping — samping dengan luas 1.607
Ha dan menabrak penyebrang jalan dengan luas sangat rawan 4.328 Ha.
Berdasarkan data titik kecelakaan terbnayak berada pada tipe tabrakan
depan samping akan tetapi berdasarkan analisis yang telah dilakukan
tipe tabrakan dengan tingkat kerawanan tertinggi berada di tipe
kecelakaan tabrak sendiri yang disebakan oleh konsep kernel density

yaitu rasio antara jumlah kejadian dan luas wilayah analisis.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil kajian studi dan kesimpulan yang diperoleh, maka

rekomendasi yang dapat diberikan pada tingkat kerawanan kecelakaan lalu lintas di

Kota Padang adalah sebagai berikut

1.

Edukasi dan sosialisi keselamatan berlalu lintas terhadap masyarakat di
zona cukup aman, rawan dan sangat rawan kecelakaan lalu lintas.

Pemasangan rambu — rambu zona rawan dan sangat rawan kecelakan lalu
lintas serta peringatan tentang zona rawan dan sangat rawan akan

kecelakaan lalu lintas.

. Melakukan evaluasi berkala untuk pengawasan penegakan hukum

terhadap pelanggaran lalu lintas khususnya pada waktu sangat rawan
kecelakaan dan penyesuaian strategi akan keselamatan berlalu lintas.

Untuk penelitian berikutnya yaitu dapat mengkaji daerah rawan
kecelakaan secara mikro dan faktor — faktor penyebab kecelakaan. Serta
melakukan kajian dengan sistem informasi zona rawan kecelakaan lalu

lintas berbasis web dan aplikasi.
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